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ABSTRACT 

 

Predicting student graduation is one of the important things in managing education in higher education. By 

using academic score data such as course grades and Grade Point Average (GPA),Can predict student 

graduation more efficiently. This article implements the Decision Tree algorithm to predict student 

graduation based on their academic score data. The Decision Tree algorithm has proven to be effective in 

making predictions based on existing attributes. The research results show that this model has good accuracy 

in predicting student graduation status. 
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Abstrak 

 

Prediksi kelulusan mahasiswa merupakan salah satu hal yang penting dalam pengelolaan pendidikan di 

perguruan tinggi. Dengan menggunakan data nilai akademik seperti nilai mata kuliah dan Indeks Prestasi 

Kumulatif (IPK), Dapat memprediksi kelulusan mahasiswa dengan lebih efisien. Artikel ini 

mengimplementasikan algoritma Decision Tree untuk memprediksi kelulusan mahasiswa berdasarkan data 

nilai akademik yang dimiliki. Algoritma Decision Tree terbukti efektif dalam membuat prediksi berdasarkan 

atribut yang ada. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model ini memiliki akurasi yang baik dalam 

memprediksi status kelulusan mahasiswa. 

 

Kata Kunci: Decision Tree, Kelulusan Mahasiswa,Data Mining. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi yang begitu maju saat ini, menyebabkan tingkat akurasi suatu data sangat 

dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Setiap informasi yang ada menjadi suatu hal penting untuk 

menentukan setiap keputusan dalam situasi tertentu. Hal ini menyebabkan penyediaan informasi menjadi 

sarana untuk dianalisa dan diringkas menjadi suatu pengetahuan dari data yang bermanfaat ketika 

pengambilan suatu keputusan dilakukan(Zahedi et al., 2016) 

 

Kelulusan mahasiswa biasanya dinilai berdasarkan nilai yang diperoleh selama menjalani perkuliahan. Dalam 

dunia pendidikan, banyak data yang dapat digunakan untuk memprediksi kelulusan mahasiswa. Salah satu 

metode yang dapat digunakan untuk tujuan ini adalah algoritma Decision Tree. Decision Tree adalah 

algoritma pembelajaran mesin yang sering digunakan dalam pemodelan prediksi karena kemampuannya 

untuk menghasilkan model yang dapat dipahami dan diterapkan pada data yang cukup kompleks. Kelulusan 

mahasiswa bisa diprediksi mahasiswa sebelum sampai semester akhir maka dari itu dibutuhkan proses 

evaluasi pembelajarannya, sehingga bisa memperbaiki prestasi mahasiswa. Dan pula yang sering menjadi 

mahasiswa terhambat dalam kelulusan tepat pada waktu ialah masalah internal kampus itu sendiri. Penyebab 
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masalah yang sering terjadi adalah pada rendahnya IPK, tidak penuhnya SKS dan tidak adanya prestasi 

mahasiswa yang dicapai.(Sudriyanto et al., 2021)  

 

Pada penelitian ini, data yang digunakan untuk memprediksi kelulusan mahasiswa mencakup nilai dari 

beberapa mata kuliah serta IPK mahasiswa. Dengan memanfaatkan algoritma Decision Tree, penelitian ini 

bertujuan untuk menghasilkan model yang dapat memprediksi apakah seorang mahasiswa akan lulus atau 

tidak. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kelulusan Mahasiswa 

Kelulusan tepat waktu merupakan salah satu ciri keberhasilan mahasiswa dalam meraih gelar sarjana. Namun 

kenyataannya, mahasiswa tidak selalu menyelesaikannya dalam waktu empat tahun. Kelulusan tepat waktu 

termasuk salah satu komponen pengukuran mutu lembaga pendidikan tinggi. Karena merupakan salah satu 

kriteria penilaian dalam proses akreditasi program studi dan institusi oleh Badan Akreditasi Perguruan Tinggi 

(BANPT). Selama tujuh tahun terakhir, mahasiswa yang lulus tepat waktu belum mencapai 50%. Hal ini 

dapat menyebabkan devaluasi Akreditasi program studi dan akreditasi lembaga pendidikan tinggi. Pada 

penelitian ini, teknik penambangan data C4.5 digunakan untuk mendeteksi mahasiswa yang terlambat lulus. 

Algoritma C4.5 ini adalah algoritma terkenal untuk mengklasifikasikan data dengan fitur dan kategori 

numerik. Pada penelitian ini algoritma C4.5 memprediksi kelulusan dengan nilai Accuracy 100% akurat. 

 

Dalam penelitian ini, digunakan teknik data mining untuk mendeteksi lebih dini mahasiswa yang lulus 

terlambat, sehingga Program Studi dan Universitas dapat menyusun rencana strategis untuk penangananan 

yang lebih cepat dalam meningkatkan kelulusan mahasiswa tepat waktu, sehingga dapat mengurangi 

penumpukan mahasiswa, dan meningkatkan serta mempertahankan nilai akreditasi Program Studi dan 

Universitas.(Hasibuan & Mahdiana, 2023) 

 

2.1.1. Nilai Akademik 

Prestasi akademik menjadi keberhasilan yang memiliki tingkatan khusus karena belajar dari beberapa tugas, 

atau tingkatan lain yang dimiliki seperti keahlian/kecakapan pada beberapa tugas di sekolah dan akademis. 

Indeks prestasi akademik adalah salah satu prestasi awal untuk menilai pencapaian mahasiswa. Tidak bisa 

dipungkiri, penilaian akreditasi pun melihat indeks prestasi mahasiswa. 

 

Pengertian prestasi secara akademis atau pendidikan merupakan satu tingkatan khusus perolehan melalui 

beberapa tes yang sudah dibakukan dan guruguru menilai hasil keahlian dalam berkarya pada bidang 

akademis atau hasil keahlian atau gabungan dari kedua kondisi tersebut.(Darwis, 2022) 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Dataset 

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa atribut yang meliputi: 

a. Nilai Mata Kuliah 1 (MK1) 

b. Nilai Mata Kuliah 2 (MK2) 

c. Nilai Mata Kuliah 3 (MK3) 

d. IPK (Indeks Prestasi Kumulatif) 

e. Status Kelulusan (Lulus/Tidak Lulus) 

 

Dataset tersebut terdiri dari data historis mahasiswa yang telah lulus dan yang belum lulus. Data ini digunakan 

untuk melatih dan menguji model algoritma Decision Tree. 

 

3.2 Algoritma Decision Tree 

Decision Tree adalah model prediktif yang membagi dataset berdasarkan nilai atribut tertentu untuk 

menghasilkan pohon keputusan. Pada model ini, setiap cabang mewakili keputusan berdasarkan nilai suatu 

atribut (seperti IPK atau nilai mata kuliah), dan setiap daun di pohon tersebut mewakili keputusan akhir 

(seperti "Lulus" atau "Tidak Lulus"). Algoritma ini menggunakan metode seperti ID3, C4.5, atau CART 

(Classification and Regression Trees) untuk membangun pohon keputusan(Muthohharoh & Fatah, n.d.). 

 

Pada penelitian ini, menggunakan algoritma CART (Classification and Regression Trees), yang membagi 

data berdasarkan nilai atribut yang memaksimalkan pengurangan impuritas (Gini Index atau Entropy) untuk 

setiap cabang pohon. 
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3.3 Langkah-langkah Implementasi 

a. Persiapan Data: Dataset yang telah disiapkan akan diproses dan dibersihkan dari data yang hilang atau 

tidak relevan. 

b. Pelatihan Model: Dataset dibagi menjadi dua bagian: data pelatihan (80%) dan data uji (20%). Model 

Decision Tree kemudian dilatih menggunakan data pelatihan. 

c. Evaluasi Model: Model dievaluasi menggunakan data uji untuk mengukur akurasi, presisi, dan recall. 

d. Prediksi: Setelah model dilatih, prediksi kelulusan mahasiswa dilakukan berdasarkan input data baru. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pohon Keputusan 

Pohon keputusan adalah salah satu metode klasifikasi yang paling populer karena mudah di interperensi 

manusia. Pohon keputusan adalah model prediksi menggunakan struktur pohon atau struktur berhirarki. 

Konsep dari pohon keputusan adalah mengubah data menjadi pohon keputusan dan aturanaturan keputusan. 

Data dalam pohon keputusan biasanya dinyatakan dalam bentuk tabel dengan atribut dan record. Atribut 

menyatakan suatu parameter yang dibuat sebagai kriteria dalam pembentukan tree. Misalkan untuk 

menentukan main tenis, kriteria yang digunakan adalah cuaca, angin, iklim dan temperatur.(Haryati et al., 

2015) 

 

Setelah melatih model dengan dataset yang ada, algoritma Decision Tree membentuk pohon keputusan yang 

digunakan untuk memprediksi kelulusan mahasiswa. Berikut adalah representasi pohon keputusan yang 

dihasilkan oleh model: 

 

                   [IPK] 

                     | 

           |                    | 

      [IPK < 3.0]         [IPK >= 3.0] 

           |                    | 

      ---------------          --------- 

     |               |        |         | 

  [Nilai MK1 < 60] [Nilai MK1 >= 60]  [Lulus] 

     |                   | 

  [Tidak Lulus]       [Lulus] 

 

4.2 Analisis Pohon Keputusan 

Pohon keputusan di atas menunjukkan proses pengambilan keputusan untuk memprediksi kelulusan 

mahasiswa berdasarkan dua atribut utama: IPK dan nilai mata kuliah pertama (MK1). Jika IPK mahasiswa 

lebih rendah dari 3.0, maka model akan memeriksa nilai MK1. Jika nilai MK1 kurang dari 60, mahasiswa 

diprediksi tidak lulus. Sebaliknya, jika nilai MK1 lebih dari atau sama dengan 60, mahasiswa diprediksi lulus. 

Untuk mahasiswa dengan IPK di atas 3.0, Mahasiswa diprediksi lulus tanpa perlu mengevaluasi nilai MK1. 

 

4.3 Evaluasi Model 

Model yang dibangun dievaluasi menggunakan data uji yang belum pernah dilihat sebelumnya oleh model. 

Evaluasi menggunakan akurasi dan confusion matrix menunjukkan bahwa model memiliki akurasi sebesar 

87%, dengan presisi 88% dan recall 85%. Hal ini menunjukkan bahwa algoritma Decision Tree efektif dalam 

memprediksi kelulusan mahasiswa berdasarkan data nilai akademik. 
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4.4 Gambar  

 
Gambar 1. Pemodelan Algoritma Decision tree 

 

 
Gambar 2. Hasil Evaluasi Model Algoritma Decision tree menggunakan Rapidminer 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Implementasi algoritma Decision Tree untuk memprediksi kelulusan mahasiswa berdasarkan data nilai 

akademik memberikan hasil yang cukup baik. Dengan menggunakan atribut seperti IPK dan nilai mata 

kuliah, algoritma ini dapat digunakan untuk membantu perguruan tinggi dalam memprediksi kelulusan 

mahasiswa secara otomatis, yang dapat digunakan untuk perencanaan akademik lebih lanjut. 

 

Penelitian ini dapat diperluas dengan menambahkan lebih banyak atribut, seperti partisipasi mahasiswa dalam 

kegiatan ekstrakurikuler atau kehadiran, yang dapat meningkatkan akurasi prediksi. 
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